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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik kerja industri, lingkung-
an keluarga dan minat kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang 
keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 
2018/2019. Populasi penelitian ini sejumlah 732 sampel sebesar 288 berpedoman 
pada formula 10%-55% dengan metode claster random sampling kelas. Teknik 
pengambilan data dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh positif yang signifikan praktik kerja industri, lingkungan keluarga 
dan minat kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang kehlian 
bisnis dan manajeman SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun pelajaran 2018/ 
2019 baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Praktik kerja industri terha-
dap kesiapan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 9,58% dan sumbangan 
relatif sebesar 47,84. Lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja memberikan 
sumbangan efektif sebesar1,54% dan sumbangan relatif sebesar 7,69%. Minat Kerja 
terhadap kesiapan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 8,90% dan sum-
bangan relatif sebesar 44,47%. Terdapat pengaruh positif yang signifikan praktik 
kerja industri, lingkungan keluarga dan minat kerja secara bersama terhadap kesiap-
an kerja peserta didik SMK, sumbangan efektif sebesar 19,2%. 
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 The study aims to determine the effect of industrial work practices, family environ-
ment and work interest on work readiness of grade12 students in the field of 
business expertise and management of State Vocational Schools throughout Sleman 
Regency in the Academic Year 2018/2019. The population of this study was all 
students in grade 12 in the field of Business and Management expertise in the 
Vocational High School throughout Sleman Regency with a total of 732 samples of 
288 by referring to the formula of 10% to 55% with the class cluster random 
sampling method. Data collection techniques using a questionnaire. The results 
showed that there were significant positive influences on industrial work practices, 
family environment and work interest in the work readiness of 12th-grade students 
in the field of business and management of State Vocational Schools throughout 
Sleman Regency in the 2018/2019 school year both individually and jointly. 
Industrial work practices on work readiness make an effective contribution of 9.58% 
and relative contributions of 47.84. The family environment for work readiness 
makes an effective contribution of 1.54%, and the relative contribution is 7.69%. 
Work interest in work readiness provides an effective contribution of 8.90% and 
relative contribution of 44.47%. There is a significant positive influence on 
industrial work practices, family environment and joint work interest on vocational 
readiness of vocational students, effective contribution of 19.2%. 
This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu cara strategi untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) Indonesia. Pendidikan diharapkan menghasilkan generasi penerus pembangunan yang 
kompeten, mandiri, kritis, rasional, cerdas, kreatif serta mampu menghadapi tantangan di masa depan. 
Sebagaimana telah dituangkan dalam UU No. 20 Pasal 3 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, mencipta-
kan penerus bangsa yang mampu bersaing  dalam perkembangan ilmu dan teknologi. SMK merupakan 
lembaga pendidikan yang mempersiapkan peserta didik siap kerja dalam bidang tertentu sebagai 
tenaga kerja menengah. Menjadi masalah klasik dalam dunia pendidikan bahwa link and mach antara 
output pendidikan SMK dengan Dunia Usaha Dunia Industri DU/DI belum tercapai. Disampaikan 
oleh BPS (Badan Pusat Statistik) menyatakan bahwa jumlah pengangguran didominasi oleh lulusan 
SMK. Data TPT (Tingkat Pengangguran terbuka) lulusan SMK per Agustus 201 mencapai 11,11%, 
per Agustus 2017 mencapai 11,41% dan Februari 2018 mengalami penurunan hingga 8,92% namun 
masih tetap didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan pengamatan di 
lapangan bahwa banyak lulusan SMK bekerja sebagai pelayan toko dan buruh pabrik  hal ini disebab-
kan kurangnya kesiapan kerja dari peserta didik lulusan SMK selain juga karena adanya keterbatasan 
peluang kerja. Ideal lulusan SMK sebanyak 20% bisa terserap di dunia kerja sesuai dengan keahlian-
nya Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 129a/U/2004 tentang Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pendidikan Pasal 4.  
Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, baik faktor yang berasal dari dalam diri 
maupun dari luar diri peserta didik. Tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja yang dimiliki oleh peserta 
didik pada dasarnya ditentukan oleh peserta didik itu sendiri. Faktor-faktor lain yang berasal dari luar 
diri peserta didik bersifat sebagai pendukung. Meskipun demikian  tetap harus diperhatikan. Peserta 
didik sebagai tenaga kerja yang dinyatakan siap untuk bekerja biasanya sudah melalui proses, baik 
secara teoritis maupun secara praktis. Faktor faktor dalam diri yang dapat mempengaruhi kesiapan 
kerja meliputi, kecerdasan, ketrampilan dan kecakapan, bakat, kemampuan dan minat, motivasi, 
kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian, cita-cita, dan tujuan dalam bekerja. Sedangkan faktor-
faktor yang berasal dari luar diri meliputi, lingkungan keluarga (rumah), lingkungan dunia kerja, rasa 
aman dalam pekerjaannya, kesematan mendapatkan kemajuan, rekan sekerja, hubungan dengan 
pimpinan, dan gaji (Kartini, 1991, p.22).  
Pendidikan kejuruan mempunyai kaitan erat dengan dunia kerja atau industri, maka pembel-
ajaran dan pelatihan praktik memegang kunci untuk membekali lulusannya agar mampu beradaptasi 
dengan lapangan kerja. Peserta didik harus akan dibentuk melalui serangkaian pelatihan atau upaya 
pembelajaran dan pelatihan praktik yang hampir menyerupai dunia kerja yang sesungguhnya.  
Pengalaman praktik kerja industri yang dimiliki oleh peserta didik memberikan dukungan yang 
sangat besar terhadap  kesiapan kerja peserta didik dalam memasuki dunia kerja. Lingkungan keluarga 
merupakan faktor eksternal turut andil dalam membentuk peserta didik memiliki kesiapan kerja. Mela-
lui lingkungan keluarga anak akan terbentuk karakter yang nantinya akan menjadi budaya dan selalu 
dipegang teguh oleh mereka sampai akhir hayatnya. Minat kerja merupakan salah satu faktor internal 
yang mempengaruhi kesiapan kerja peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat kerja tinggi, akan 
memiliki kesiapan saat melakukan sesuatu pekerjaan karena dalam dirinya muncul dorongan yang 
kuat, dan keseriusan terhadap pekerjaan. Sebaliknya karena kurangnya minat kerja akan menjadi 
penghambat dalam melaksanakan pekerjaan. Peserta didik SMK diharapkan menjadi tenaga  tingkat 
menengah yang siap pakai dan mampu bersaing di pasaran kerja. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauhmana pengaruh praktik kerja 
industri, lingkungan keluarga dan minat kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang 
keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019 baik 
secara sendiri sendiri maupun bersama-sama. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh praktik kerja industri, lingkungan keluarga dan minat kerja terhadap kesiapan 
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kerja peserta didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten 
Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019 baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan maksud 
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.  
Dalam penelitian ini diharapkan  dapat membantu dalam hal upaya peningkatan minat kerja saat 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan praktik kejuruan, serta mempersiapkan peserta didik agar 
aktif dan bersungguh sungguh dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja industri disamping itu juga 
untuk memberikan informasi tentang minat kerja, latar belakang keluarga dan prestasi praktik kerja 
inustri sebagai upaya guru dalam memantau dan memperhatikan peserta didik dalam meningkatkan 
kesiapan kerja.  
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk mengetahui 
pengaruh praktik kerja industri, lingkungan keluarga dan minat kerja terhadap kesiapan kerja peserta 
didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasional. 
Teknik korelasional digunakan untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel atau lebih (Sukmadinata, 
2013, p.79) Penggunaan teknik ini sesuai dengan tujuan daripada penelitian yang akan dilakukan yaitu 
untuk mengetahui adanya pengaruh praktik kerja industri, lingkungan keluarga, dan minat kerja 
terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen pada SMK 
Negeri di Kabupaten Sleman Tahun pelajaran 2018/2019. 
Populasi adala wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuali-
tas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya) Sugiyana (2010. p.115). Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas 
XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/ 
2019 yang terdiri dari 3 SMK Negeri meliputi SMK Negeri 1 Depok, SMK Negeri 1 Godean dan 
SMK Negeri 1 Tempel. Jumlah siswa seluruhnya 732 siswa terdiri dari 23 kelas. Sampel adalah seba-
gian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Arikunto, 2008, p.116). Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan cara undian. Setelah dila-
kukan undian terpilih tiga kelas pada setiap sekolah, dengan pemenuhan proporsi 37,5% untuk sekolah 
berjumlah 8 kelas dan 43% untuk sekolah dengan jumlah 7 kelas. Total kelas yang diambil adalah 3 
kelas x 3 sekolah = 9 kelas dari 3 sekolah. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 288 siswa. Teknik 
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner/angket. Angket dalam peneliti-
an ini bersifat angket tertutup yang terdiri dari angket praktik kerja industri, angket lingkungan keluar-
ga, angket minat kerja dan angket kesiapan kerja. Skala pengukuran yang digunakan untuk angket 
dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi orang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2011, p.134). Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  
Instrumen yang akan digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian, terlebih dahulu dila-
kukan uji validitas dan reliabilitasnya agar diperoleh data yang valid dan reliabel, sehingga instrumen 
penelitian dapat digunakan untuk mengukur variabel yang ditentukan dalam penelitian.  
Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrument. 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap 
variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono. 2009. p. 173). 
Validitas Praktik Kerja Industri 
Berdasarkan uji validitas angket praktik kerja industri diperoleh hasil dari 20 butir pernyataan, 
sebanyak 14 butir pernyataan dikatakan valid dan 4 butir pernyataan dikatakan tidak valid atau gugur 
(Tabel 1). Hasil uji validitas praktik kerja industri disajikan dalam Tabel 1.   
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel Praktik Kerja Industri 
Indikator 
Nomor Pernyataan 
Valid Jumlah Gugur Jumlah 
Aspek pengetahuan 1,2,3,6,7 5 4,5 2 
Aspek ketrampilan 8,10,11, 12,14 5 9,13 2 
Aspek sikap 15,16, 18,19 4 17,20 2 
Jumlah 14  6 
Validitas Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan uji validitas angket  lingkungan keluarga diperoleh hasil dari 25 butir pernyataan, 
sebanyak 18 butir pernyataan dikatakan valid dan 7 butir pernyataan dikatakan tidak valid atau gugur 
(Tabel 2). Hasil uji validitas lingkungan keluarga disajikan dalam Tabel 2.   
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Validitas Angket Lingkungan Keluarga  
Indikator 
Nomor Pernyataan 
Valid Jumlah Gugur Jumlah 
Cara orang tua mendidik anak 1, 2, 4, 5 4 3 1 
Relasi antar anggota keluarga 6, 7, 8, 10, 11 5 9 1 
Suasana rumah 12, 13, 14, 15, 16 5 - - 
Keadaan ekonomi keluarga 17, 18, 20, 3 19,21 2 
Latar belakang kebudayaan 22, 23, 24, 25 4 - - 
Jumlah 21 21 4 4 
Validitas Angket Minat Kerja 
Berdasarkan uji validitas angket minat kerja diperoleh hasil dari 25 butir pernyataan, sebanyak 
22 butir pernyataan dikatakan valid dan 3 butir pernyataan dikatakan tidak valid atau gugur (Tabel 3). 
Pernyataan yang dinyatakan gugur diuang atau tidak digunakan aam penelitian. Adapun hasil uji 
validitas minat kerja disajikan dalam Tabel 3.   
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Validitas Angket Minat Kerja 
Indikator 
Nomor Pernyataan 
Valid Jumlah Gugur Jumlah 
Dorongan dan kemauan 1, 2, 3, 4 4 5 1 
Peasaan Senang 6, 7, 8, 9, 10 5 - - 
Ketertarikan 11, 12, 14, 15 4 13 1 
Kebutuhan 16, 17, 18, 20 4 19 1 
Perhatian dan keaktifan 21, 22, 23, 24, 25 5 - - 
Jumlah 22  3 
Validitas Angket Kesiapan Kerja 
Berdasarkan uji validitas angket diperoleh hasil dari 30 butir pernyataan, sebanyak 29 butir 
pernyataan dikatakan valid dan 1 butir pernyataan dikatakan tidak valid atau gugur (Tabel 4). Hasil uji 
validitas kesiapan  kerja disajikan dalam Tabel 4.   
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Validitas Angket Kesiapan Kerja 
Indikator Nomor Pernyataan 
Valid Jumlah Gugur Jumlah 
Mempunyai pertimbangan logis dan obyektif 1, 2, 3, 4 4 - - 
Mempunyai kemampuan bekerjasama dengan orang lain 5, 6, 7, 8 4 - 4 
Mampu mengendalikan emosi 9, 10, 11, 12 4 - 4 
Mempunyai keberanian menerima tanggungjawab secara 
individual 
14, 15, 16 3 13 1 
Mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan dan 
perkembangan teknologi 
22, 23, 14, 25 4 - 4 
Memiliki ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 
perkembangan bidang keahlian 
26, 27, 28, 
29, 30 
5 - 5 
Jumlah 30 30 1 29 
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Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur/pengukur dapat dipercaya 
atau diandalkan. Sebuah alat ukur (instrument) dipandang reliable atau tahan uji, apabila memiliki 
konsistensi atau keajegan hasil (Arikunto, 2013, p.196). Hasil uji reliabilitas angket dalam penelitian 
ini disajikan dalam Tabel 5.  
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Reliabiitas Angket Penelitian 
Nama Angket Cronbach Alpha Keterangan 
Praktik kerja industri 0,848 > 0,6 Reliabel 
Lingkungan keluarga 0,728 > 0,6 Reliabel 
Minat kerja 0,871 > 0,6 Reliabel 
Kesiapan kerja 0,927 > 0,6 Reliabel 
(Sumber: data primer 2018) 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Dalam analisis inferensial yang digunakan yaiitu analisis regresi linier berganda. Analasis 
berganda dapat dilakukan setelah dilakukan uji asumsi klasik yakni terlebih dahulu harus dilakukan uji 
prasyarat normalitas, linieritas, multikolinieritas kemudian uji hipotesis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data  
Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Praktik kerja 
industri (X1), lingkungan keluarga (X2), Minat kerja (X3) merupakan variabel bebas dan Kesiapan 
kerja (Y) merupakan variabel terikat. Hasil analisis katagori penilaian responden terhadap masing-
masing variabel disajikan dalam Tabel 6.  
Tabel 6 Penilaian Responden terhadap masing masing variabel 
Variabel Katagori Frekuensi % 
X1 Sedang 198 14,2 
X2 Sedang 199 69,1 
X3 Sedang 191 66,3 
Y Sedang 198 68,8 
(Sumber: data primer 2018) 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan 
variabel terikat tersebut berdistribusi normal atau tidak (Supardi, 2014. p. 149). Hasil uji normalitas 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Sig. Keterangan 
X1, X2, X3 >Y 1,217 0,103 Normal 
(Sumber: data primer 2018) 
Berdasarkan (Tabel. 6), diketahui seluruh variabel dalam penelitian yakni praktik kerja industri 
(X1), lingkungan keluarga (X2), minat kerja (X3), dan kesiapan kerja (Y)  memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,217 dengan nilai signifikansi 0,103 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
(0,103 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh untuk seluruh variabel terdistribusi 
normal. 
Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan linier atau 
tidak secara signifikan. Uji linieritas sebagai digunakan sebagai prasyarat analisis korelasi atau regresi 
liner (Supardi, 2014. p.149). Dari hasil anaisis uji linieritas masing masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat disajikan dalam Tabel 7.  
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Tabel 7. Hasil Uji Linieritas masing-masing variabel 
Variabel F sig Ket 
X1-Y 42,315 0,000 Linier 
X2-Y 7,712 0,006 Linier 
X3-Y 39,062 0,00 Linier 
(Sumber: data primer 2018) 
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai F pada hubungan antara praktik kerja  industri (X1) dan 
kesiapan kerja (Y) sebesar 42,315 dengan signifikansi 0,000<0,05 maka hubungan antara variabel 
tersebut linier. Nilai F pada hubungan antara lingkungan keluarga (X2) dan kesiapan kerja (Y) sebesar 
7,712 dengan signifikansi 0,006<0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linier. Nilai F pada 
hubungan minat kerja (X3) dan kesiapan kerja (Y) sebesar 39,062 dengan signifikansi 0,00<0,05 maka 
hubungan antara variabel tersebut linier. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance < 
0,01 sama dengan VIF > 10 (Ghozali, 2009, p.96). Hasil analisis uji multikolinearitas disajikan dalam 
Tabel 8. 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Reliabiitas Angket Penelitian 
Variabel Tolerance VIF 
Praktik kerja industri (X1) 0,959 1,043 
Lingkungan keluarga (X2) 0,932 1,073 
Minat Kerja (X3) 0,896 1,116 
(Sumber: data primer 2018) 
Berdasarkan Tabel 8, diketahui variabel praktik kerja industri, lingkungan keluarga dan minat 
kerja diperoleh nilai Tolerance lebih besar dari 0,1. Artinya variabel praktik kerja industri, lingkungan 
keluarga dan minat kerja tidak terjadi multikolinearitas. 
Hasil Uji Regresi 
Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji regresi berganda. Hasil analisis uji 
linier berganda disajikan dalam Tabel 9).  
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficientts 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 13,216 7,005  5,417 0,000 
Praktik kerja industri 0,474 0,90 0,285 5,263 0,000 
Lingkungan keluarga 0,129 0,075 0,095 1,726 0,085 
Minat kerja 0,325 0,070 0,261 4,656 0,000 
(Sumber: data primer 2018) 
Uji Statistik t 
Berdasarkan hasil analisis regresi nilai t hitung pada variabel praktik kerja industri sebesar 
5,263 dengan nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hasil 
analisis tersebut menunjukkan bahwa praktik kerja industri secara signifikan berpengaruh positif  
terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi 
“Terdapat pengaruh positif yang signifikan praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja peserta didik 
kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 
2018/2019” diterima. 
Nilai t hitung pada variabel lingkungan keluarga sebesar 1,726 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa minat 
kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif yang signifikan minat kerja 
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terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri 
se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019” diterima. 
Berdasarkan hasil analisis regresi nilai t hitung pada variabel minat  kerja  sebesar 4,656 dengan 
nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa praktik kerja industri secara signifikan berpengaruh positif terhadap kesiapan 
kerja. Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh posi-
tif yang signifikan praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang keahli-
an bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019” diterima. 
Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan/pengaruh yang terjadi berlaku untuk populasi. 
Dalam penelitian ini hasil analisis uji statistik F disajikan pada Tabel 10.  
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Berganda 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 4426,342 3 1475,447 23,707 0,000 
Residual 17675,603 284 62,238 
Total 22101,944 287    
(Sumber: data primer 2018) 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui perolehan nilai F hitung sebesar 23,707 dengan nilai sig-
nifikansi 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa praktik kerja industri, lingkungan keluarga dan minat kerja  secara bersama-sama (simultan) 
signifikan berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif yang signifikan praktik kerja industri, 
lingkungan keluarga dan minat kerja secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas 
XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 
2018/2019” diterima. 
Uji Determinasi 
Uji determinasi menunjukkan berapa besar prosentase model regresi mampu menjelaskan varia-
bel dependen. Hasil uji determinasi dalam penelitian disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Uji Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0.448a 0,200 0,192 7,889 
(Sumber: data primer 2018) 
Berdasarkan hasil uji determinasi pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square 
untuk regresi penelitian ini sebesar 0,192. Hal ini menunjukkan bahwa besar yang diberikan oleh 
variabel praktik kerja industri, lingkungan keluarga, dan minat kerja terhadap kesiapan kerja peserta 
didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun 
pelajaran 2018/2019 sebesar 19,2% sedangkan sisanya (100%-19,2%) = 80,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar penelitian ini.  
Sumbangan Relatif (SR%) 
Berikut disampaikan sumbangan relatif (SR%) yang diberikan masing-masing variabel inde-
penden terhadap variabel dependen (Tabel 12). 
Tabel 12. Sumbangan Relatif 
Variabel Sumbangan Relatif 
Praktik Kerja Industri (X1) 47,84% 
Lingkungan Keluarga (X2) 7,69% 
Minat Kerja (X3) 44,47% 
Jumlah 100% 
(Sumber: data primer 2018) 
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Melihat pada Tabel 12 variabel prakti kerja industri memberikan sumbangan relatif sebesar 
47,84%. Hal itu menunjukkan bahwa pada persamaan regresi dalam penelitian ini praktik kerja indus-
tri memberikan pengaruh sebesar 47,84% terhadap kesiapan kerja. Selanjutnya lingkungan keluarga 
memberikan sumbangan relatif sebesar 7,69% artinya bahwa lingkungan keluarga memperikan penga-
ruh sebesar 7,69% terhadap kesiapan kerja pada persamaan regresi dalam penelitian ini. Sedangkan 
untuk variabel minat kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 44,47%. Hal ini dapat diartikan 
bahwa minat kerja pada persamaan regresi dalam penelitian ini memberikan pengaruh sebesar 44,47% 
terhadap kesiapan kerja. 
Sumbangan Efektif (SE%) 
Hasil perhitungan sumbangan efektif (SE) dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 13. 
Tabel 13. Sumbangan Efektif 
Variabel Sumbangan Efektif 
Praktik Kerja Industri (X1) 9,58% 
Lingkungan Keluarga (X2) 1,54% 
Minat Kerja (X3) 8,90% 
Jumlah 20,02% 
(Sumber: data primer 2018 
Mengacu pada Tabel 13 diketahui bahwa variabel praktik kerja industri memberikan sumbengan 
efektif sebesar 9,58%. Hal ini menunjukkan bahwa praktik kerja industri memberikan pengaruh 
sebesar 9,58% terhadap kesiapan kerja dari keseluruhan efektifitas persamaan regresi dalam penelitian 
ini. Selanjutnya variabel lingkungan keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 1,54%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memberikan pengaruh sebesar 1,54% terhadap 
kesiapan kerja dari keseluruhan efektifitas persamaan regresi dalam penelitian ini. Sedangkan minat 
kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 8,90%. Hal ini menunjukkkan bahwa minat kerja 
memberikan pengaruh sebesar 8,90% terhadap kesiapan kerja dari keseluruhan efektifitas persamaan 
regresi dalam penelitian ini.  
Praktik kerja industri merupakan suatu tahap persiapan profesional dimana seorang peserta 
didik yang sudah hampir menyelesaikan pendidikan secara formal di SMK bekerja di lapangan suver-
visi seorang administrator yang kompeten dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk melak-
sanakan tanggungjawab dalam bidangnya (Hamalik, 2005, p. 91). Praktik kerja industri ini merupakan 
bentuk kerja sama antara SMK dengan industri yang selama ini dilakukan oleh sekolah-sekolah 
dengan memberikan kepercayaan kepada dunia usaha/dunia industri sebgai institusi pasangan untuk 
membimbing peserta didik dalam mencapai kompetensinya sesuai dengan kurikulum, serta  membantu 
peserta didik dalam mempersiapkan dirinya sebagai tenaga kerja tingkat menengah untuk mampu 
bersaing di dunia kerja. Diharapkan setelah peserta didik melaksanakan praktik kerja industri akan 
terbekali ketrampilan sesuai dengan bidang keahliannya. Melalui praktik kerja industri peserta didik 
akan memperoleh pengalaman kerja yang berrmanfaat ketika peserta didik memasuki dunia kerja dan 
memiliki setelah menyelesaikan pendidikan SMK peserta didik memiliki kesiapan kerja yang tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama, 
Daryati dan Riyan (2018, p.5) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari praktik 
kerja industri dengan kesiapan kerja. Artnya praktik kerja industri memberikan peranan yang cukup 
signifikan terhadap peserta didik untuk nantinya mampu bersaing di dunia kerja yang diharapkan serta 
mampu menciptakan peluang kerja sendiri. 
Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor external yang berpengaruh terhadap kesiapan 
kerja. Lingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak 
dalam proses pembentukan kematangan sikap dan mental yang baik. Kondisi tersebut akan sangat 
berpengaruh secara psikologis bagi perkembangan anak serta dapat mempengaruhi pola berpikir anak 
bahkan sampai berpengaruh pada pengambilan keputusan seorang anak. Lingkungan keluarga yang 
mendorong dan mendukung anaknya untuk bekerja turut membantu baik secara mental maupun 
spiritual bagi keberhasilan seorang anak dalam pekerjaannya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan lingkungan keluarga 
terhadap kesiapan kerja. Faktor ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri 
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(2016, p.7) menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Semakin 
tinggi lingkungan keluarga maka akan kesiapan kerja siswa akan semakin tinggi pula. 
Minat kerja merupakan akumulasi dari minat yang berkembang sejalan dengan pengalaman, 
sikap dan keinginannnya (Djaali, 2012, p. 125). Minat merupakan dorongan yang sangat penting yang 
harus dimiliki oleh setiap  peserta didik terutama peserta didik di  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  
Peserta didik yang memiliki minat kerja akan terdorong untuk selalu bekerja keras dan ingin maju 
dalam meningkatkan kesiapan kerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan minat kerja terhadap 
kesiapan kerja. Minat kerja merupakan dorongan yang ada pada diri peserta didik untuk lebih 
mempersiapkan diri untuk bekerja. Minat kerja ini menimbulkan semnagat untuk bekerja baik berasal 
dari dalam diri sendiri maupun berasal dari luar diri peserta didik. Semakin tinggi minat kerja maka 
akan semakin tinggi pula kesiapan kerja seseorang. 
Hasil pengujian analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dimana nilai tersebut dapat diinterpretasikan terdapat pengaruh positif 
yang signifikan praktik kerja industri, lingkungan keluarga dan minat kerja secara bersama sama 
terhadap kesiapan kerja. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2012, p. 8) 
yag menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan praktik kerja industri, dukungan 
keluarga terhadap kesiapan kerja.  
Kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 
Faktor internal yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja meliputi: kecerdasan, ketrampilan, kecakap-
an, bakat, kemampuan, minat, motivasi, kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian, cita-cita, dan 
tujuan dalam bekerja. Sedangkan faktor ekstern meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan dunia kerja, 
rasa aman dan lain sebagainya (Ketut, 1994. p. 44). 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh posi-
tif yang signifikan praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang 
keahlian bisnis dan manajemen SMK negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019, 
dimana semakin tinggi praktik kerja industri maka akan semakin tinggi pula kesiapan kerja. Hasil 
penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh  positif yang signifikan lingkungan keluarga terhadap 
kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK negeri se-
Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019, artinya semakin baik lingkungan keluarga maka akan 
semakin baik pula kesiapan kerja.  
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan minat kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik 
kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 
2018/2019, artinya semakin tinggi minat kerja akan semakin tinggi pula kesiapan kerja. Terdapat 
pengaruh positif yang signifikan praktik kerja industri, lingkungan keluarga dan minat kerja secara 
bersama-sama terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen 
SMK negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019. Artinya semakin tinggi praktik kerja 
industri, didukung oleh lingkungan keluarga yang baik, serta minat kerja yang tinggi maka akan 
semakin tinggi kesiapan kerja peserta didik kelas XII bidang keahlian bisnis dan manajemen SMK 
Negeri se-Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2018/2019. 
DAFTAR PUSTAKA 
Chaplin, J.P. (1998). Kamus lengkap psikologi. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 
Crow, & Crow, L (2009). Psikologi belajar. Surabaya : Bina Ilmu   
Dalyono. (2005). Psikologi pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Depdikbud. (1999). Pedoman pelaksanaan kurikulum sekolah menengah kejuruan. Jakarta: 
Depdikbud 
Depdiknas. 2003. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Dikmenjur. (2013). Pedoman pelaksanaan prakerin. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Kejuruan, Depdiknas. 
Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 7 (1), 2019  65 
Etik Romdloniyati 
Copyright © 2019, Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
ISSN 2338-3372 (print), ISSN 2655-9269 (online) 
Dirwanto, (2018). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. Jurnal Surakarta: 
Universitas Negeri Surakarta 
Dirwanto. (2018). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK Ma’arif 
NU Kesesi Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2007/2008. (TESIS). Surakarta: Universitas 
Sebelas Maret 
Djaali. (2007). Psikologi pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
Ftitriyanto A. (2006). Ketidakpastian memasuki dunia kerja pendidikan, Jakarta: Dineka Cipta 
Hamalik. (2007). Pendidikan tenaga kerja nasional kejuruan kewiraswastaan dan manajemen. 
Bandung: Citra Aditya Bakti 
Hurlock. (2011). Psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan. Jakarta: 
Airlangga 
Kartono K. (1996). Program bimbingan karir di sekolah. Jakarta: Proyek Pengembangan Tebaga 
Pendidik-Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Depdikbud. 
Ketut. D (1994). Bimbingan karir di sekolah. Jakarta: LP3ES. 
Munandir. (1991). Menyiapkan dan memandu karir. Jakarta: Rajawali Pers 
Walgito B. (2002). Pengantar psikologi umum. Yogyakarta: Andi Offset. 
Yudiana, Daryati & Riyan (2018). hubungan praktik kerja industri dengan kesiapan kerja siswa di 
Koperasi Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Cibinong . Jurnal Pendidikan 
Teknik Sipil, 19(2), 2-9 
